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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep
matematika materi operasi bilangan bulat ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri
5 Makassar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa yang bergaya belajar visual dalam
menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika hanya mampu menyatakan ulang sebuah konsep
dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep operasi hitung bilangan bulat (2) Siswa dengan
gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika hanya mampu
menyatakan ulang sebuah konsep dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep (3) siswa
dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika hanya
mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek hanya mampu menjawab soal dengan memenuhi 2
dari 5 indikator kemampuan pemahaman konsep matematika.

Kata kunci: Deskripsi, Kemampuan Pemahaman Konsep, Operasi Bilangan Bulat, Gaya Belajar

Abstract - The aim of this research is to analyze the ability to understand mathematical concepts
regarding integer operations in terms of the learning styles of class VII students at SMP Negeri 5
Makassar. This type of research is qualitative descriptive research. The instruments used were
learning style questionnaires, concept understanding ability tests, and interviews. The data analysis
techniques in this research are data condensation, data presentation, data verification, and drawing
conclusions. Based on the research results, it shows that (1) students with a visual learning style in
solving problems understanding mathematical concepts are only able to restate a concept and provide
examples and not examples of the concept of integer counting operations (2) Students with an
auditory learning style in solving problems understanding concepts mathematics is only able to
restate a concept and provide examples and not examples of the concept (3) students with a
kinesthetic learning style in solving problems understanding mathematical concepts are only able to
restate a concept, and provide examples and not examples of the concept. So it can be concluded that
the three subjects were only able to answer questions by fulfilling 2 of the 5 indicators of ability to
understand mathematical concepts.

Keywords: Description, Ability to Understand Concepts, Whole Number Operations, Learning Style
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Pembelajaran matematika saat ini tentunya sangat ditekankan untuk memahami sebuah konsep

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dan kasus-kasus lain yang terdapat pada materi
pelajaran yang akan diselesaikan. Menurut Susanto, (2019: 15) konsep-konsep dalam matematika
telah disusun secara sistematis, logis, dan hierarki mulai dari yang sederhana sampai yang paling
kompleks. Artinya, pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan syarat untuk
menguasai konsep selanjutnya. Siswa yang kurang memahami sebuah konsep akan merasa kesulitan
dan bingung dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, apabila soal tersebut berbeda dari
penjelasan guru yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Tujuan utama pembelajaran matematika menurut Depdiknas mencakup pentingnya pemahaman
dalam konsep matematika, yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan algoritma atau konsep secara akurat, luwes, tepat, dan efisien dalam
pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan dalam pembelajaran matematika yang disebutkan dalam
proses pembelajarannya, siswa diharapkan mampu memahami konsep dalam matematika agar mampu
menggunakan kemampuan tersebut untuk menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi. Salah
satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika adalah konsep. Apabila diibaratkan,
konsep merupakan batu-batu dalam berpikir. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke proses
pembelajaran yang lebih tinggi apabila belum memahami konsep. Pemahaman konsep adalah aspek
kunci dari pembelajaran. Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah membantu siswa
memahami konsep utama dalam suatu objek bukan hanya mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, maka setelah proses pembelajaran siswa diharapkan
dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi masalah-masalah matematika. Jadi dapat
dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan bagian yang paling penting
dalam pembelajaran matematika. Artinya dalam pembelajaran matematika siswa harus memahami
konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut dalam dunia nyata.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, Pemahaman didefinisikan sebagai proses,
perbuatan memahami atau memahamkan. Pemahaman menurut Bloom (Ferdianto & Ghanny,
2014:48) menyatakan bahwa pemahaman mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memahami
sesuatu setelah sesuatu itu terlebih dahulu diketahui atau diingat dan memaknai arti dari materi yang
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap,
dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa
hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.

Menurut Suherman (Wibawa, 2017) mengatakan bahwa dalam matematika terdapat topik atau

konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya. Sehingga
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kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan hal penting karena dalam matematika

mempelajari konsep atau topik secara berkesinambungan dan saling terhubung. Pentingnya
kemampuan pemahaman konsep ini juga dijelaskan dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 tahun
2014 tentang Kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) dijelaskan bahwa tujuan mempelajari
matematika salah satunya yaitu “agar siswa memahami konsep matematika, yaitu kompetensi dan
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes,
akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah. Namun pada umumnya, masih banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menyelasaikan soal matematika yang diberikan oleh guru. Siswa diduga masih
kesulitan dalam menentukan rumus mana yang akan dipakai dalam menyelesaikan soal jika hanya
mengandalkan hapalan rumus saja tanpa memahami konsep. Hal ini sering terjadi dihampir sebagian
besar pokok pembahasan matematika, yang salah satunya adalah pokok pembahasan bilangan bulat.
Bilangan bulat adalah salah satu materi yang diberikan di tingkat SMP yang membahas tentang
operasi bilangan bulat.

Berdasarkan hasil wawancara siswa masih kurang tepat dalam menentukan hasil operasi hitung
dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda negatif dan berlawanan tanda, salah menulis jawaban,
salah menulis tanda operasi hitung dan salah memahami soal yaitu salah dalam menentukan langkah
penyelesaian soal. Hal ini terjadi karena siswa tidak memahami konsep pada operasi bilangan bulat.
Untuk dapat memahami pembelajaran dengan baik, khususnya pada pelajaran matematika masing-
masing siswa memiliki cara dalam menangkap atau menyerap informasi atau biasa yang dikenal
dengan gaya belajar. Gaya belajar adalah cara siswa merasa nyaman dan mudah dalam memproses
atau memahami informasi yang diterima. Setiap siswa memiliki keinginan dalam memproses
informasi, dengan bentuk yang berbeda-beda. Gaya belajar tidak ada yang jelek dan tidak ada yang
bagus. Setiap ciri khas gaya belajar memiliki kegunaan dan manfaat bagi individu itu sendiri dalam
memperoleh informasi. Sangat penting bagi guru untuk mengetahui gaya belajar siswa yang
digunakan agar mudah memperoleh informasi, mengetahui gaya belajar yang menonjol membuat
siswa akan lebih efektif dan mudah dalam menyerap atau menerima informasi dan siswa juga dapat
lebih mudah memanfaatkannya secara maksimal.

Gaya belajar juga merupakan salah satu karakter yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep siswa. Apabila guru memahami karakter siswa, dan menindaklanjuti dengan
menyesuaikan karakter mereka maka siswa juga akan lebih mudah dalam memahami konsep
matematika yang diajarkan. Menurut DePorter dan Hernacki, mengemukakan bahwa terdapat tiga
jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar
visual belajar melalui apa yang mereka lihat, siswa dengan gaya belajar auditorial belajar melalui apa

yang mereka dengar dan siswa dengan gaya belajar kinestetik yaitu melalui gerak dan sentuhan
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dengan deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Makassar pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek dalam

penelitian ini yaitu, peneliti memilih masing-masing 1 siswa dengan gaya belajar visual yang

mempunyai nilai tertinggi dari hasil tes, 1 siswa dengan gaya belajar auditorial yang mempunyai nilai
tertinggi dari hasil tes, dan 1 siswa dengan gaya belajar kinestetik yang mempunyai nilai tertinggi dari

hasil tes.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika materi operasi
bilangan bulat ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Makassar. Pengambilan
data dilakukan peneliti dengan pemberian angket pada siswa kelas VIl dengan jumlah siswa yang
mengikuti pengisian angket yaitu 17 siswa. Pemberian angket ini dilakukan untuk mengelompokkan
siswa berdasarkan gaya belajarnya yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Setelah siswa
mengisi angket, selanjutnya adalah mengkategorikan siswa dengan masing-masing gaya belajar yang
dimiliki yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Selanjutnya, pengumpulan data
dilanjutkan dengan memberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika.
Berikut penyajian data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika dan wawancara
dari ketiga subjek yang terpilih.
a. Subjek dengan Gaya Belajar Visual (Sy)
1) Penyajian Data Sy dengan Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar visual pada

soal nomor 1 yang ditandai dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep ditunjukkan pada

gambar 4.1
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Gambar 1 Jawaban Sy Soal Nomor 1 Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Sy mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana Sy mampu memberikan pendapatnya
bahwa apa itu bilangan bulat dengan menuliskan garis bilangan dimana bilangan bulat itu ada 3 yaitu

bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan positif.
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Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep

matematika Sy pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara

sebagai berikut:

K Uraian Ket
ode /S erangan
P Dalam
-01 menjawab nomor 1,

apa yang adik

ketahui dari soal

tersebut?
S Yang saya Me
-01 ketahui kak dari | menuhi

soal tersebut yaitu | Indikator
bilangan bulat itu |1

adalah bilangan
yang terdiri dari
bilangan bulat
negatif, nol, dan
bilangan bulat

positif.

Berdasarkan hasil wawancara Sy pada soal nomor 1 di atas, dapat dilihat bahwa Sy mampu
memberikan pendapatnya mengenai apa itu bilangan bulat. Dimana dapat dilihat bahwa Sy
menjelaskan bahwa bilangan bulat itu adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat negatif, nol,
dan bilangan bulat positif.

2) Penyajian Data Sy dengan Indikator Mengklasifikan Objek-Objek Menurut
Sifat-Sifat Tertentu (Sesuai Dengan Konsepnya)

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar visual pada
soal nomor 2 yang ditandai dengan indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya) ditunjukkan pada gambar 4.2.
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Gambar 2 Jawaban Sy Soal Nomor 2 Indikator Mengklasifikasikan Objek-Objek
Menurut Sifat-Sifat Tertentu (Sesuai Dengan Konsepnya)

Sy belum bisa mengelompokkan yang termasuk bilangan bulat positif dan negatif dengan
benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat bahwa jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang
tepat. Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sy pada indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Ket
od | /S erangan
e

Setelah  menemukan
- jawaban pada soal nomor
03 2, apakah adik bisa

mengelompokkan soal
tersebut yang mana yang
termasuk bilangan bulat
negatif dan positif?

Pada bagian a Tid
- hasilnya 40 dan 40 itu | ak
03 termasuk bilangan bulat | Memenuh

positif. Pada bagian b | i
hasilnya -30 dan -30 itu | Indikator
termasuk bilangan bulat | 2

negatif. Pada bagian c
hasilnya -126 dan -126 itu
bilangan bulat negatif.

Pada bagian d hasilnya 36
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dan 36 itu termasuk

bilangan bulat positif.

04

Pada bagian a
bagaimana caranya dapatki
407

04

Kujumlahkan  dulu
yang di dalam kurung kak
16 + 17 dan hasilnya itu 33,
kemudian 33 dijumlahkan

dengan 7 jadi hasilnya 40.

05

Pada bagian b
bagaimana caranya
dapatkan -30?

05

Kujumlahkan  dulu
yang di dalam kurung kak -
9 + 8 dan hasilnya itu = -
17, kemudian -17 ditambah
13 jadi hasilnya -30.

06

Kenapa bisa dek itu -
9 + 8 hasilnya -17 dan -17
+ 13 hasilnya -30?
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06

Karena 9 + 8 itu 17
kak jadi kalau -9 + 8 itu -17
karena disitu -9 jadi
hasilnya didapat juga ada
minesnya. Kemudian yang -
17 lagi ditambah 13 itu -30
karna  disitu  bertanda
negatif kak.

07

Pada  bagian ¢
bagaimana carata dapat -
126?

07

yang  di dalam
kurung dulu kak
kuselesaikan jadi -7 x 6
dan hasilnya itu -42,
kemudian -42x 3 hasilnya -
126.

08

Kenapa bisa -7 x 6 =
-42 dan -42 x 3 = 126?

08

Samaji caraku yang
dibagian b kak, 7 x 6 = 42
tetapi ada minesnya di jadi
hasilnya juga ada minesnya
jadi didapat -42. Kemudian
-42 juga dikali 3 samaji
kalau 42 x 3 hasilnya 126
tetapi ada juga minesnya
jadi -126 kak.

09

Kalau bagian d

bagaimana carata?
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Kuselesaikan  juga
- dulu kak yang di dalam
09 kurung vyaitu -15 - 3
hasilnya 12. Kemudian 3 x
12 itu hasilnya 36.

Kenapa bisa -15 — 3
- itu 12, kenapa bukan -12
10 padahal disitu ada
minesnya di angka 15?
Karena 15 — 3 itu kak
- 12 dan disitu ada mines

10 diangka 15 jadi mines
ketemu mines itu positif jadi

hasilnya itu positif 12.

Jadi menurutta kita
- dek kalau penjumlahan
11 sama perkalian itu kalau
tanda mines di salah satu
angka jadi hasilnya juga
pasti mines? Dan kalau
pengurangan dan ada
mines di salah satu angka
hasilnya positif karna mines

ketemu mines?

lye kak begitu.

11

Berdasarkan hasil wawancara Sy pada soal nhomor 2 di atas, dapat dilhat bahwa Sy, belum
mampu menjawab tes tersebut dengan benar. Dimana Sy hanya mampu mengetahui bahwa yang
mempunyai tanda (-) merupakan bilangan negatif dan yang mempunyai tanda (+) merupakan bilangan
positif akan tetapi hasil yang diperoleh masih belum tepat.

3) Penyajian Data Sy dengan Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh
dari Konsep
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Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar visual pada

soal nomor 1 yang ditandai dengan indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

ditunjukkan pada gambar 4.3
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Gambar 3 Jawaban Sy Soal Nomor 1 Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh
dari Konsep

Sy mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep. Dimana Sy dapat memberikan
contoh dari bilangan bulat dimana dapat dilihat pada jawaban yang dituliskan yaitu contoh bilangan
bulat negatif ada -1, -2, -3, -4 dan -5, bilangan nol itu 0, dan bilangan bulat positif itu ada 1, 2, 3, 4,
dan 5.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sy pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, peneliti menyajikan

hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Keter
ode | /S angan
Apakah adik bisa
-02 memberikan contoh dan

bukan  contoh  dari

konsep tersebut?

Contoh bilangan Mem
-02 bulat negatif itu -1, -2, - | enuhi

3, -4, -5, contoh | Indikator 3
bilangan bulat nol itu
0, contoh bilangan
bulat positif itu 1, 2, 3,
4, 5. Dan yang bukan

bilangan bulat itu % :

Berdasarkan hasil wawancara Sy pada soal nomor 1 di atas, dapat dilihat bahwa Sy dapat
memberikan contoh dari bilangan bulat negatif, nol, bilangan bulat positif, dan yang bukan bilangan

bulat. Dimana dapat dilihat bahwa Sy bisa menjelaskan bahwa yang merupakan contoh bilangan bulat
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negatif yaitu -1, -2, -3, -4, -5, bilangan bulan nol itu 0, bilangan bulat positif yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan

yang bukan bilangan bulat itu z .

4) Penyajian Data Sy dengan Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Bentuk Representasi Matematis

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar visual pada
soal nomor 3 yang ditandai dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis ditunjukkan pada gambar 4.4

F 2 = 8

Gambar 4 Jawaban Sy Soal Nomor 3 Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai
Bentuk Representasi Matematis

Sy belum bisa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Dimana
Sy langsung menjumlahkan 7 + 2 = 9 dan tidak mengubah kedalam bentuk bilangan negatif.
Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sy pada menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, peneliti

menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Keterangan
ode |/S
Kenapa adik
-13 menggunakan cara
tersebut, apakah tidak
ada cara lain untuk
menyelesaikan  soal
tersebut?
Tidak ada kak, Tidak
-13 ituji yang saya tau. Memenuhi
Indikator 4

Berdasarkan hasil wawancara Sy pada soal nomor 3 di atas, dapat dilihat bahwa Sy belum bisa
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Dimana Sy tidak mengetahui

maksud dari soal tersebut.
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5) Penyajian Data Sy dengan Indikator Menggunakan, Memanfaatkan, dan

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar visual pada
soal nomor 3 yang ditandai dengan indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu ditunjukkan pada gambar 4.5

Z+2 =3

Gambar 5 Jawaban Sy Soal Nomor 3 Indikator Menggunakan, Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Sy sudah mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Dimana Sy mampu menuliskan prosedur yang ia gunakan dalam menjawab soal tersebut dengan
menjumlahkan 7 + 2 = 9.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sy pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

| Uraian Ketera
ode |/S ngan

I Bagaimana
-012 cara yang adik

gunakan  untuk
menyelesaikan

soal nomor 3?

N Menjumla Tidak
-12 hkan 7 + 2 = 9. | Memenuhi
Jadi hasilnya | Indikator 5
adalah 9 meter.

Berdasarkan hasil wawancara Sy pada soal nomor 3 di atas, dapat dilihat bahwa Sy belum
mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana Sy tidak
bisa memberikan penjelasan mengenai cara yang ia gunakan kenapa menggunakan operasi

penjumlahan untuk menyelesaikan tes tersebut. Meskipun jawaban yang diperoleh sudah benar tetapi
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ia belum mampu menjelaskan mengenai proses mengapa ia menggunakan cara tersebut untuk

mendapatkan jawaban.
b.  Subjek dengan Gaya Belajar Auditorial (S,)
1) Penyajian Data S, dengan Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar auditorial
pada soal nomor 1 yang ditandai dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep ditunjukkan pada

gambar 4.6

\%ilq\,\gau \auqu hrdfﬁ AMS‘ \oi\w‘ﬂa"“\ OMQUF da‘/\ ?()Sl“lv

Gambar 6 Jawaban S, Soal Nomor 1
Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Sa mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana S, mampu memberikan pendapatnya
bahwa apa itu bilangan bulat dengan menuliskan bahwa bilangan bulat itu terdiri atas bilangan negatif
dan positif.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika S, pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara
sebagai berikut:

I Uraian K
ode /S eterang
an

I Dalam menjawab

-01 nomor 1, apa yang adik
ketahui dari soal
tersebut?
N Yang saya ketahui M
-01 kak dari soal tersebut emenuh

yaitu bilangan bulat itu i
adalah bilangan yang Indikato
terdiri dari bilangan r1

negatif dan positif.

Berdasarkan hasil wawancara S, pada soal nomor 1 di atas, dapat dilihat bahwa S, mampu
memberikan pendapatnya mengenai apa itu bilangan bulat. Dimana Sp bisa menjelaskan bahwa

bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan negatif dan positif.
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2) Penyajian Data S, pada Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengklasifikan Objek-
Objek Menurut Sifat-Sifat Tertentu (Sesuai Dengan Konsepnya)

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar auditorial
pada soal nomor 2 yang ditandai dengan indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya) ditunjukkan pada gambar 4.7.

2.
‘:) <”’+QJ +Z2=4o Positie
2 <34 + @2 mesake
D L —2X 6 X3=12b nesalip

+) <3 ML E-EY =da viegap

Gambar 7 Jawaban S, Soal Nomor 2 Indikator Mengklasifikasikan Objek-Objek
Menurut Sifat-Sifat Tertentu (Sesuai Dengan Konsepnya)

Sa belum bisa mengelompokkan yang termasuk bilangan bulat positif dan negatif dengan
benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat bahwa jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang
tepat.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika S, pada indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian K
ode | /S eteran
gan
Setelah menemukan
-04 jawaban pada soal nomor 2,
apakah adik bisa

mengelompokkan soal tersebut
yang mana yang termasuk

bilangan bulat negatif dan

positif?
Pada bagian a hasilnya T
-04 40 dan 40 itu termasuk | idak

bilangan bulat positif. Pada | Meme
bagian b hasilnya -12 dan -12 | nuhi
itu termasuk bilangan bulat | Indika
negatif. Pada bagian ¢ |tor2
hasilnya -126 dan -126 itu
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bilangan bulat negatif. Pada
bagian d hasilnya -48 dan -48
itu termasuk bilangan bulat
positif.

Pada bagian a

-05 bagaimana carata dapatki 40?

Kutambahkan dulu yang
-05 di dalam kurung kak 16 + 17
dan hasilnya itu 33, kemudian
33 ditambah lagi 7 jadi
hasilnya 40.

Pada bagian b
-06 bagaimana carata bisa dapatki
-12?

Kutambahkan dulu yang
-06 di dalam kurung kak -9 + 8
dan hasilnya itu = -1,
kemudian -1 ditambah 13 jadi
hasilnya -12

Kenapa bisa dek itu -9
-07 + 8 hasilnya -1 dan -1 + 13
hasilnya -12?

Karena kalau
-07 penjumlahan kak kemudian
ada tanda minesnya jadi
angka terbesar itu di kurang
angka kecil jadi 9 — 8 hasilnya
1 kemudian ada tanda
minesnya jadi hasilnya -1.
Kemudian -1 + 13 samaji
caranya yaitu 13 — 1 hasilnya
12 kemudian ada tanda mines
jadi -12.

Pada bagian c
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-08 bagaimana carata dapat -126?

yang di dalam kurung
-08 dulu kak kuselesaikan jadi -7
x 6 dan hasilnya itu -42,
kemudian -42x 3 hasilnya -
126.

Kenapa bisa -7 x 6 = -
-09 42 dan -42 x 3 = -1267?

Karena kalau perkalian

-09 kak baru ada tanda minesnya

jadi hasilnya itu mines juga.

Kalau bagian d
-10 bagaimana carata?

Kukali masuk kak dulu 3
-10 x -15 hasilnya -45 karena

perkalian baru ada tanda
mines jadi hasilnya mines.

Kemudian -45 — 3 hasilnya -

48.
Kenapa bisa -45 — 3 itu
-11 hasilnya -48?
Karena kalau
-11 pengurangan  kak  berarti

angka besar ditambah angka
kecil. Jadi 45 + 3 hasilnya 48.
Tetapi ada tanda mines di

soalnya jadi hasilnya -48.

Jadi menurutta kita dek
-12 kalau penjumlahan baru ada
tanda mines berarti dijadikan
pengurangan  dan kalau
pengurangan baru ada tanda
mines berarti dijadikan

penjumlahan baru hasilnya
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mines karna ada tanda
minesnya?
lye kak begitu.
-12
Jadi kalau perkalian dek
-13 kalau ada tanda mines
hasilnya juga mines?
lye kak begituji yang
-13 saya tau.

Berdasarkan hasil wawancara S, pada soal nomor 2 di atas, dapat dilhat bahwa S, belum
mampu menjawab tes tersebut dengan benar. Dimana S, hanya mampu mengetahui bahwa yang
mempunyai tanda (-) merupakan bilangan negatif dan yang mempunyai tanda (+) merupakan bilangan
positif akan tetapi hasil yang diperoleh masih belum tepat.

3) Penyajian Data S, dengan Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh

dari Konsep

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar auditorial
pada soal nomor 1 yang ditandai dengan indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

ditunjukkan pada gambar 4.8

Bl Vi g bl 120 don sl

Gambar 8 Jawaban S, Soal Nomor 1
Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Dari Konsep

Sa tidak mampu memberikan contoh dari konsep. Dimana S, hanya memberikan pendapatnya
bahwa apa itu bilangan bulat dengan menuliskan bahwa bilangan bulat itu terdiri atas bilangan negatif
dan positif tetapi tidak menuliskan contoh dari bilangan bulat.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika S, pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, peneliti menyajikan

hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Ket
ode | / erangan

Apakah adik bisa
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-02 memberikan contoh dan

bukan contoh dari konsep

tersebut?
Contoh bilangan Me
-02 bulat negatif itu -5, -6, | menuhi

dan -7 dan bilangan | Indikator
positif itu 5, 6, dan 7. |3

Dan yang bukan

bilangan bulat itu %

Kenapa tidak
-03 tatulis contoh bilangan
bulat di tes?

Karena terlanjur
-03 sudahmi kukerja semua
baru saya lihat kak
bilang  disuruh  juga

berikan contohnya.

Berdasarkan hasil wawancara S, pada soal nomor 1 di atas, dapat dilihat bahwa S, dapat
menyebutkan yang termasuk bilangan bulat negatif, bilangan bulat positif dan yang bukan bilangan

bulat. Dimana S, bisa menjelaskan bahwa contoh bilangan bulat negatif yaitu -5, -6, -7, contoh
bilangan bulat positif yaitu 5, 6, 7, dan yang bukan bilangan bulat yaitu %

4) Penyajian Data S, dengan Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Bentuk Representasi Matematis

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar auditorial
pada soal nomor 3 yang ditandai dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis ditunjukkan pada gambar 4.9.

5- 9 niclrer

Gambar 9 Jawaban S, Soal Nomor 3 Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Bentuk Representasi Matematis
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Sa belum bisa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis Dimana

Sa hanya langsung menjawab dengan menuliskan 9 meter.
Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika S, pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Ket
ode | / erangan
S
Kenapa adik
-15 menggunakan cara
tersebut, apakah tidak
ada cara lain untuk
menyelesaikan soal
tersebut?
Tidak ada cara Tid
-15 lain kak, ituji yang saya | ak
tau. Memenu
hi
Indikator
4

Berdasarkan hasil wawancara S, pada soal nomor 3 di atas, dapat dilihat bahwa S, belum bisa
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Dimana S, tidak mengerti maksud
dari soal tersebut.

5) Penyajian Data S, dengan Indikator Menggunakan, Memanfaatkan, dan

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar auditorial
pada soal nomor 3 yang ditandai dengan indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu ditunjukkan pada gambar 4.10.

| S- 9 Nniclker

Gambar 10 Jawaban S, Soal Nomor 3 Indikator Menggunakan, Memanfaatkan, dan

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu
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Sa belum mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

Dimana S, hanya langsung menjawab dengan menuliskan 9 meter tanpa menulis bagaimana cara
yang dia gunakan sehingga bisa mendapatkan jawaban 9 meter.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika S, pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Ketera

ode | /S ngan

Bagaimana cara
-14 yang adik gunakan
untuk  menyelesaikan

soal nomor 3?

Menjumlahkan Tidak
-14 7 + 2 = 9. Jadi | Memenuhi
hasilnya itu 9 meter. Indikator 5

Berdasarkan hasil wawancara S, pada soal nomor 3 di atas, dapat dilihat bahwa S, belum
mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana S, hanya
memberikan penjelasan bahwa cara yang ia gunakan itu dengan menjumlahkan 7 + 2 maka hasilnya 9.
Tetapi tidak bisa memberikan penjelasan kenapa bisa ia menggunakan cara tersebut. Meskipun
jawaban yang diperoleh itu sudah benar tetapi ia tidak bisa menjelaskan mengapa ia menggunakan
cara tersebut.

c.  Subjek dengan Gaya Belajar Kinestetik (Sk)
1) Penyajian Data Sk dengan Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar kinestetik

pada soal nomor 1 yang ditandai dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep ditunjukkan pada

gambar 4.11
m W“F
\ \ W Yl
*Rlettay bk ol wwﬁm Yoig w\m\d b o~ l e sl
M PDS\W A ggake Contth ;SO T T O T L
P I L A T S Y

Gambar 11 Jawaban Sk Soal Nomor 1 Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Sk mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana Sx mampu memberikan pendapatnya

bahwa apa itu bilangan bulat dengan menuliskan bahwa bilangan bulat itu terbagi dua yaitu positif

dan negatif.
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Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep

matematika Sk pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan memberikan contoh dan bukan

contoh dari konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

K Uraian Keter
ode /S angan

F Dalam
-01 menjawab nomor 1,

apa yang adik

ketahui dari soal

tersebut?
N Yang saya Meme
-01 ketahui kak dari | nuhi

soal tersebut yaitu | Indikator 1
bilangan bulat itu
adalah bilangan
yang terbagi dua
yaitu bilangan

positif dan negatif.

Berdasarkan hasil wawancara Sk pada soal nomor 1 di atas, dapat dilihat bahwa Sx mampu
memberikan pendapatnya mengenai apa itu bilangan bulat. Dimana Sk bisa menjelaskan bahwa

bilangan bulat itu adalah bilangan yang terbagi dua yaitu bilangan positif dan negatif.

2) Penyajian Data Sk pada Soal Nomor 2 dengan Indikator Mengklasifikasikan
Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat Tertentu (Sesuai Dengan Konsepnya)

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar kinestetik
pada soal nomor 2 yang ditandai dengan indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya) ditunjukkan pada gambar 4.12.
A - Qe \a\\awgorm pPook\t
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Gambar 12 Jawaban Sk Soal Nomor 2 Indikator Mengklasifikasikan Objek-Objek

Menurut Sifat-Sifat Tertentu (Sesuai Dengan Konsepnya)
Sk belum mampu mengelompokkan yang termasuk bilangan bulat positif dan negatif dengan
bernar. Dimana dapat dilihat pada hasil tes bahwa jawaban yang diberikan itu masih kurang tepat.
Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sk pada indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Ketera
Ko | /S ngan
de

Setelah

-03 menemukan jawaban
pada soal nomor 2,
apakah adik bisa
mengelompokkan soal
tersebut yang mana
yang termasuk
bilangan bulat negatif

dan positif?

Pada bagian a Tidak
-03 hasilnya 40 dan 40 itu | Memenuhi

termasuk  bilangan | Indikator 2
bulat positif. Pada
bagian b hasilnya -30
dan -30 itu termasuk
bilangan bulat
negatif. Pada bagian
¢ hasilnya -124 dan -
124 itu bilangan bulat
negatif. Pada bagian
d hasilnya -36 dan -36
itu termasuk bilangan

bulat negatif.

Pada bagian a
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-04 bagaimana carata
dapatki 40?
Kutambahkan
-04 dulu yang di dalam

kurung kak 16 + 17
dan hasilnya itu 33,
kemudian 33 ditambah
lagi 7 jadi hasilnya 40.

Pada bagian b
-05 bagaimana carata
bisa dapatki -30?

Kutambahkan

-05 dulu yang di dalam
kurung kak -9 + 8 dan
hasilnya itu = -17,
kemudian -17
ditambah 13 jadi
hasilnya -30

Kenapa bisa dek
-06 itu -9 + 8 hasilnya -17
dan -17 + 13 hasilnya
-30?

Karena
-06 dijumlahkan kak 9 + 8
berarti -17 tetapi ada
minesnya di soal jadi
hasilnya juga mines
jadi itumi -17.

Jadi itu -17 +
-07 13 hasilnya -30 karena
dijumlahkan 17 + 13

hasilnya 30 kemudian

ada minesnya jadi
tadapatki -30?

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 290



Jurnal Pendidikan Transformatif (]PT)
e-ISSN: 2963-3176

ISSN 2963-3176

Jupetra Vol. 02 No. 03 (2023): Agustus 2023 = ﬁféé:é"é oy L
lye kak.
-07
Pada bagian c
-08 bagaimana carata
dapat -124?
Karena -7 x 6 =
-08 -42, kemudian -42x 3
hasilnya
-124.
Cocokji itu -42
-09 x 3 hasilnya -124?
lye kak -124.
-09
Kenapa bisa?
-10
Karena kalau
-10 perkalian kak baru
ada tanda minesnya
jadi hasilnya itu mines
juga.
Kalau bagian d
-11 bagaimana carata?
Yang di dalam
-11 kurung dulu kucari
kak yaitu -15 — 3 jadi
hasilnya -12.
Kemudian 3 x -12
hasilnya -36.
Kenapa bisa -15
-12 — 3 itu hasilnya -12
dan 3 x -12 hasilnya -
3672
Karena 15 — 3
-12 itu 12 baru ada tanda
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mines jadi -12. Dan 3
x 12 itu 36 tapi ada
juga tanda mines jadi

hasilnya -36.

Jadi menurut
-13 adik setiap ada tanda
mines di soal berarti

hasilnya juga mines?

lye kak.
-13

Berdasarkan hasil wawancara Sk pada soal nomor 2 di atas, dapat dilhat bahwa Sk belum
mampu mengelompokkan yang merupakan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dengan
benar. Dimana Sk hanya mengetahui bahwa yang terdapat tanda (-) merupakan bilangan negatif dan
yang terdapat tanda (+) merupakan bilangan positif. Tetapi jawaban yang diperoleh itu masih kurang
tepat.

3) Penyajian Data Sk dengan Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh

dari Konsep

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar kinestetik
pada soal nomor 1 yang ditandai dengan indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

ditunjukkan pada gambar 4.13

m. y \\\W
s W L vo \ales dw Wil
Rl b ooty ¥ m\m?wN 1 e b
e dfrwarara
T —5\37‘“\11{5

Gambar 13 Jawaban Sk Soal Nomor 1 Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh
Dari Konsep

Sk mampu memberikan contoh dari konsep tersebut. Dimana Sg mampu memberikan contoh
bilangan bulat dengan menuliskan garis bilangan dimana contoh bilangan negatif yaitu -1, -2, -3, -4, -
5 dan contoh bilangan positif yaitu 1, 2, 3, 4, 5.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sk pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, peneliti menyajikan

hasil wawancara sebagai berikut:

K Uraian Keterangan
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ode IS
R Apakah  adik  bisa
-02 memberikan  contoh  dan
bukan contoh dari konsep
tersebut?
N Contoh bilangan bulat Memenuhi Indikator
-02 negatif itu -1, -2, -3, -4 -5 |3

bilangan positif itu 1, 2, 3, 4,

5. Dan yang bukan bilangan

bulat itu 3.
2

Berdasarkan hasil wawancara Sk pada soal nomor 1 di atas, dapat dilihat bahwa Sk sudah
mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep. Dimana S bisa menjelaskan bahwa yang
termasuk bilangan bulat negatif yaitu -1, -2, -3, -4, -5, bilangan bulat positif yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan
yang bukan bilangan bulat yaitu %

4) Penyajian Data Sk dengan Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai

Bentuk Representasi Matematis

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar kinestetik
pada soal nomor 3 yang ditandai dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis ditunjukkan pada gambar 4.14
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Gambar 14 Jawaban Sk Soal Nomor 3 Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai
Bentuk Representasi Matematis

Sk belum bisa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis Dimana
Sk hanya langsung menjawab dengan menuliskan jawaban 9 meter.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sk pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

K Uraian Keterangan
ode IS
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P Kenapa
-15 adik
menggunakan

cara  tersebut,
apakah tidak ada
cara lain untuk
menyelesaikan

soal tersebut?

Sk Karena Tidak
-15 ituji yang saya | Memenuhi
tau kak. Indikator 4

Berdasarkan hasil wawancara Sk pada soal nomor 3 di atas, dapat dilihat bahwa Sk belum bisa
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Dimana Sk tidak mengerti maksud
dari soal tersebut.

5) Penyajian Data Sk dengan Indikator Menggunakan, Memanfaatkan, dan

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika subjek yang bergaya belajar kinestetik
pada soal nomor 3 yang ditandai dengan indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu ditunjukkan pada gambar 4.15

9 ety

Gambar 15 Jawaban Sk Soal Nomor 3 Indikator Menggunakan, Memanfaatkan, dan
Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu

Sk belum mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Dimana Sk hanya langsung menjawab dengan menuliskan 9 meter tanpa menulis bagaimana cara
yang ia gunakan sehingga bisa mendapatkan jawaban 9 meter.

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika Sk pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian Keter
ode |/S angan
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f Bagaimana
-14 cara yang  adik
gunakan untuk

menyelesaikan  soal

nomor 3?
Menjumlahkan Tidak
-14 7 + 2 = 9. Jadi | Memenubhi

hasilnya adalah 9 | Indikator 5

meter.

Berdasarkan hasil wawancara Sk pada soal nomor 3 di atas, dapat dilihat bahwa Sk belum
mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana Sk hanya
memberikan penjelasan bahwa cara yang ia gunakan yaitu dengan menjumlahkan 7 + 2 sehingga
mendapatkan hasilnya 9. Meskipun jawaban yang ia peroleh sudah benar, akan tetapi ia tidak bisa
menjelaskan alasan mengapa ia menggunakan cara tersebut.

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes kemampuan pemahaman konsep
matematika dan hasil wawancara subjek, diketahui bahwa yang bergaya belajar visual (Sy) sudah
mampu menyatakan ulang sebuah konsep dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep,
yang terdapat pada soal nomor 1. Dimana Sy mampu memaparkan kembali mengenai apa yang
ditanyakan pada tes tersebut dan juga mampu memberikan contoh dan yang bukan contoh tentang
bilangan bulat. Meskipun pada tes dia tidak menuliskan contoh bilangan bulat, akan tetapi pada
wawancara dia bisa menjelaskan yang bukan contoh dari bilangan bulat. Sy belum mampu
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat (sesuai dengan konsepnya), yang terdapat pada
soal nomor 2. Dimana pada tes, dapat dilihat bahwa Sy hanya mampu mengelompokkan yang mana
merupakan bilangan bulat positif dan bilangan negatif tetapi jawaban yang diberikan itu masih belum
tepat. Dan pada saat wawancara Sy hanya mampu menjelaskan bahwa yang terdapat tanda (-) itu
merupakan bilangan negatif dan yang terdapat tanda (+) itu merupakan bilangan positif akan tetapi
hasil dari operasi hitung yang dia dapatkan masih kurang tepat. Sy belum mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, yang terdapat pada soal nomor 3. Dimana dapat dilihat
pada tes bahwa Sy belum mampu mengubah ke dalam bentuk bilangan negatif. Dan pada saat
wawancara Sy tidak mengetahui maksud dari soal tersebut. S;; belum mampu menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, yang terdapat pada soal nhomor 3. Dimana pada tes,
dapat dilihat bahwa subjek Sy hanya mampu menentukan cara penyelesaian yang digunakan untuk
menemukan jawaban tersebut. Tetapi pada saat wawancara dia tidak mampu menjelaskan alasan

mengapa dia menggunakan cara tersebut untuk menyelesaiakan soal pada tes. Hal tersebut sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu (2021) bahwa subjek pada gaya belajar visual lebih

mampu dalam menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari dan memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang dipelajari dibandingkan dengan indikator yang lainnya.

Adapun pada subjek yang bergaya belajar auditorial (S,), sudah mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, yang terdapat pada soal nhomor
1. Dimana S, mampu memaparkan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes tersebut dan
mampu memberikan contoh mengenai bilangan bulat. Meskipun jawaban yang diberikan mengenai
apa itu bilangan bulat belum lengkap. Dan subjek S, ini tidak menuliskan contoh dan bukan contoh
pada tes, akan tetapi pada wawancara ia bisa menjelaskan contoh dan bukan contoh dari bilangan
bulat. S, belum mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat (sesuai dengan
konsepnya), yang terdapat pada soal nomor 2. Dimana S, hanya bisa mengelompokkan yang mana
merupakan bilangan bulat positif dan bilangan negatif tetapi jawabannya masih ada yang kurang
tepat. Dan pada saat wawancara S, hanya mampu menjelaskan bahwa yang terdapat tanda (-)
merupakan bilangan negatif dan yang terdapat tanda (+) merupakan bilangan positit. Tetapi hasil dari
operasi hitung yang dia dapatkan masih ada yang kurang tepat. S, belum mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, yang terdapat pada soal nomor 3. Dimana pada hasil
tes S, belum mampu mengubah ke dalam bentuk bilangan negatif. Dan pada saat wawancara S, juga
tidak mengerti maksud dari soal tersebut. S, belum mampu menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur tertentu, yang terdapat pada soal nomor 3. Dimana pada hasil tes dapat dilihat
bahwa S, tidak menuliskan cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan tes tersebut. Dan pada saat
wawancara S, belum mampu menjelaskan alasan mengapa dia menggunakan cara tersebut dalam
menyelesaikan soal pada tes. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mila Arum Kartika
(2018) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial mampu menyelesaikan soal
pemahaman konsep matematika indikator 1 dan 2.

Adapun pada subjek yang bergaya belajar kinestetik (Sk), sudah mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, yang terdapat pada soal nomor
1. Dimana Sy mampu memaparkan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes tersebut.
Meskipun pada tes dia tidak menuliskan yang bukan bilangan bulat, tetapi pada wawancara dia bisa
menjelaskan yang bukan contoh bilangan bulat. Sx belum mampu mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat (sesuai dengan konsepnya), yang terdapat pada soal nhomor 2. Dimana pada tes
dapat dilihat bahwa Sk hanya bisa mengelompokkan yang mana merupakan bilangan bulat positif dan
bilangan negatif tetapi hasil dari operasi hitung tersebut yang dia dapatkan masih ada yang kurang
tepat. Dan pada saat wawancara Sk hanya mengetahui bahwa yang ada tanda (-) merupakan bilangan
negatif dan yang ada tanda (+) merupakan bilangan positif. Tetapi hasil dari operasi hitung yang ia

dapatkan masih ada yang kurang tepat. Sk belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
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representasi matematis, yang terdapat pada soal nomor 3. Dimana pada tes dapat dilihat bahwa

Sk belum mampu mengubah ke dalam bentuk bilangan negatif. Dan pada saat wawancara Sk tidak
mampu menjelaskan maksud dari soal tersebut. Sx belum mampu menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur tertentu, yang terdapat pada soal nomor 3. Dimana pada hasil tes dapat dilihat
bahwa Sg tidak menuliskan cara yang dia gunakan dalam menyelesaikan tes tersebut. Dan pada saat
wawancara Sk sudah bisa menjelaskan cara yang dia gunakan tetapi tidak dapat menjelaskan alasan
mengapa dia menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan soal pada tes. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Titin Yuniarti, Supriyono, Puji Nugraheni, dan Wasiman
(2020) yang menemukan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik memenuhi dua indikator
pemahaman konsep, yaitu pada indikator ketiga. Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh dari
konsep.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ahmad (2018) dimana masing-masing gaya
belajar sangatlah kuat memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep, hal ini terlihat bahwa skor
rata-rata masing-masing gaya belajar tidak terlampau jauh antar gaya belajar satu dengan yang
lainnya. Budiningsih dan Rahawati (2014) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa perbedaan
gaya belajar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik.
Hal ini dikarenakan gaya belajar peserta didik memiliki kemampuan yang sama kuat untuk

kemampuan pemahaman konsep.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yaitu; Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa materi
operasi bilangan bulat dengan gaya belajar visual masih kurang, yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep. Kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa materi operasi bilangan bulat dengan gaya belajar auditorial masih kurang, yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa materi operasi bilangan bulat dengan gaya belajar
kinestetik masih kurang, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, dan memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep. Dari ketiga subjek gaya belajar siswa hanya memenuhi dua dari lima indikator

pemahaman konsep matematika materi operasi bilangan bulat.
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